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BAB III 

KEBIJAKAN ASEAN OPEN SKY 

Sebagai kawasan yang dihuni oleh negara-negara 

dunia ketiga, yaitu negara-negara yang lahir pasca-perang 

dunia II, ASEAN mencoba mengejar ketertinggalan dari 

negara industri. Memasuki era industri memang menuntut 

setiap negara untuk dapat bergerak cepat membangun 

perekonomian negaranya, karena pada masa dewasa ini 

persaingan ekonomi terjadi secara sengit, maka bagi mereka 

yang tidak dapat bersaing secara bebas, akan terlempar dari 

„arena‟ persaingan ekonomi politik internasional dan 

bersiaplah menjadi penonton serta menjadi pasar bagi negara 

industri. Menyadari hal tersebut, setelah ASEAN terbentuk 

langsung mengadakan konsolidasi dengan melakukan 

mengikat anggotanya dalam kesepakatan-kesepakatan 

kerjasama, termasuk kerjasama dalam bidang ekonomi. Pada 

kesepakatan Bali Concord II, ASEAN memiliki cita-cita 

membentuk Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN 

Economic Community) yang salah satu tujuannya adalah untuk 

menjadikan kawasan pasar terbuka di Asia Tenggara. 

Liberalisasi diterapkan di sektor-sektor penting yang 

menopang kegiatan ekonomi, yaitu dengan melakukan 

penghapusan hambatan-hambatan baik berupa hambatan tarif 

maupun non-tarif pada sektor barang, jasa, dan investasi. 

Pada bab ini penulis berusaha untuk memberikan 

gambaran mengenai kebijakan ASEAN Single Aviation 

Market akan tetapi penulis terlebih dahulu memaparkan data 

kondisi penerbangan negara-negara Asia Tenggara untuk 

mengetahui kesiapan negara-negera tersebut untuk 

memberlakukan liberalisasi penerbangan.
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A. Kebijakan Penerbangan dan Industri 

Penerbangan di ASEAN 

1. Singapura 

 Singapura memiliki rencana jangka panjang untuk 

memiliki koneksi transportasi udara yang dinamakan  Real 

World Wide Web. Saat ini Singapura melayani 37 juta 

penumpang dan 1,6 juta ton angkutan barang dari dan menuju 

ke Singapura. Lebih dari 132.000 jadwal penerbangan 

internasional berangkat dari Singapura setiap tahunnya, 

dengan 126 bandara di 43 negara sebagai tujuannya. Pada 

tahun 2010 terdapat 92 rute yang menghubungkan Bandara 

Internasional Changi Singapura ke seluruh dunia. Rute-rute 

tersebut masing-masing memiliki rata-rata 3 penerbangan per 

hari, 20 rute diantaranya bahkan melakukan penerbangan 5 

kali dalam sehari. Frekuensi penerbangan ke negara-negara 

yang penting secara ekonomi lebih sering terjadi. Misalnya ke 

Bangkok, dan Sydney dimana terjadi secara berturut-turut ada 

16 dan 6 penerbangan setiap harinya untuk keperluan bisnis 

dan liburan. 

Gambar 3.1 Keterhubungan Bandara Changi 

 

Sumber: Changi Airport
21

 

                                                             
21 Changi Airport Singapore. Bringing You to The World [internet].  
[Diakses pada tanggal 28 Oktober 2016]. Dari:  
http://www.changiairport.com/en/flight/connectivity-map.html 
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Membicarakan soal konektivitas berarti juga 

membicarakan jangkauan, frekuensi, layanan, kepentingan 

ekonomi, dan jumlah penerbangan yang tersedia di masing-

masing negara. Perbaikan konektivitas yang dicapai dalam 

beberapa dekade terakhir telah membawa manfaat bagi 

pengguna layanan transportasi udara dengan: mengurangi 

waktu yang dihabiskan dalam perjalanan, meningkatkan 

frekuensi layanan, memungkinkan waktu tunggu lebih singkat 

dan target waktu keberangkatan dan kedatangan yang lebih 

baik; dan meningkatkan kualitas pelayanan, seperti 

kehandalan, ketetapan waktu dan kualitas pengalaman 

perjalanan. Konektivitas yang lebih baik memberi akses bisnis 

ke pasar luar negeri bagi Singapura, mendorong ekspor, dan 

pada saat bersamaan meningkatkan persaingan dan pilihan di 

pasar dalam negeri dari produsen berbasis luar negeri. Dengan 

cara ini, peningkatan konektivitas mendorong perusahaan 

untuk mengambil spesialisasi di bidang jasa dimana mereka 

memiliki keunggulan komparatif. Jika perusahaan menikmati 

keunggulan komparatif, perdagangan internasional memberi 

kesempatan untuk lebih memanfaatkan skala ekonomi, 

menurunkan biaya dan harga sehingga akan menguntungkan 

konsumen domestik dalam prosesnya. Membuka pasar 

domestik ke pesaing asing juga bisa menjadi pendorong 

penting di balik pengurangan biaya unit produksi, baik dengan 

memaksa perusahaan domestik menerapkan praktik 

internasional terbaik dalam metode produksi dan manajemen 

atau dengan mendorong inovasi. Persaingan juga dapat 

menguntungkan pelanggan domestik dengan mengurangi 

mark-up biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

menagih pelanggan mereka, terutama di mana perusahaan 

domestik sampai sekarang menikmati beberapa tempat 

berlindung dari persaingan. Konektivitas yang ditingkatkan 

juga dapat meningkatkan kinerja ekonomi dengan 

mempermudah perusahaan berinvestasi di luar negeri asal 
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mereka, yang dikenal sebagai investasi asing langsung 

(Foreign Direct Investment / FDI).
22

 

2. Malaysia 

 Negara dengan luas wilayah 330.803 km² ini memiliki 

lima bandara internasional kelas dunia dan termasuk salah satu 

jaringan transportasi terbaik di kawasan Asia. Keterlibatan 

pemerintah Malaysia dalam mengurusi sektor penerbangan 

dapat dilihat dari kepemilikan Malaysia Airlines (MAS) yang 

melayani rute dalam dan luar negeri. Khusus untuk rute dalam 

negeri, MAS menyerahkan kepada dua anak perusahannya, 

yaitu Firefly dan MASwings. Dalam hal pelayanan lalu lintas 

udara, menerapkan standar bandara, mengawasi 

pengembangan sistem pengendalian lalu lintas udara dan 

fasilitas udara Pemerintah Malaysia memberikan 

tanggungjawab penuh kepada Departemen Penerbangan Sipil 

Malaysia. Sementara itu urusan pengembangan, pengelolaan, 

operasi dan pemeliharaan sebagian besar bandara Malaysia 

menjadi tanggung jawab Malaysia Airports Holdings (MAH). 

Saat ini ada upaya dari pemerintah Malaysia untuk tidak 

bergantung pada ekspor, Malaysia merasa sektor pariwisata 

lebih potensial dalam menyumbang perekonomian bangsa.
23

 

Bandara Internasional Kuala Lumpur, saat ini dikategorikan 

sebagai salah satu bandara hub di kawasan ASEAN. Data 

statistik menunjukkan pada tahun 2011 Bandara Internasional 

Kuala Lumpur sudah melayani 37 juta penumpang atau 

mengalami peningkatan sejumlah 3 juta penumpang dari tahun 

                                                             
22

 Oxford Economics. Economic Benefits from Air Transport in 
Singapore. [internet]. [Diakses pada tanggal 28 Juli 2017]. Dari: 
https://www.iata.org/policy/Documents/Benefits-of-Aviation-
Singapore-2011.pdf 
23Centre for Aviation. Malaysia. [internet]. [Diakses pada tanggal 28 

Juli 2017]. Dari: 

https://centreforaviation.com/data/profiles/countries/malaysia 
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sebelumnya. Industri transportasi udara Malaysia diatur oleh 

Departemen Penerbangan Sipil (DCA) dimana dalam 

melaksanakan tugasnya dibawah pengwasan langsung 

Kementrian Perhubungan. DCA dibentuk atas dasar Undang-

undang Penerbangan Sipil 3 pada tahun 1969, tugas utamanya, 

seperti yang telah disebutkan sebelumnya, adalah mengatur 

dan mengoperasikan bandara. Hal tersebut berlangsung hingga 

awal tahun 1990an. Pada tahun 1991, DCA ini mendapatkan 

tambahan departemen yang bertugas sebagai operator dan 

pengembang bandara, yaitu MAH. Sejak awal didirikannya, 

MAH langsung mengumumkan paket awal RM70m ($22.5m) 

berupa insentif sebagai bentuk usaha menarik maskapai baru 

untuk terbang ke bandara Malaysia. Hingga pertengahan tahun 

2012, tercatat 60 maskapai melayani destinasi dalam negeri. 

Selain adanya insentif, operator baru diberikan kelonggaran 

pendaratan gratis di bandara Malaysia selama 3 tahun, upaya 

tersebut dilakukan sebagai kompensasi atas kenaikan pajak 

terhadap maskapai-maskapai yang beroperasi di bandara 

Malaysia. Industri penerbangan menjadi fokus dari sejumlah 

inisiatif di bawah Program Transformasi Ekonomi (Economic 

Transformation Program/ETP) yang berjalan sampai tahun 

2020; dan rencana ke-10 Malaysia (10MP) yang berjalan 

sampai 2015. Di bawah ETP, negara telah memprioritaskan 

meningkatkan konektivitas antra Malaysia dan 10 kota dengan 

target prioritas menengah, termasuk Taipei, Osaka, Tokyo, 

Seoul, Sydney, Melbourne, Delhi, Mumbai, Shanghai dan 

Beijing. Per pertengahan 2012 prakarsa ini sedang 

berlangsung, dengan pemerintah bekerja untuk meliberalisasi 

kebijakan alokasi hak udara Malaysia dan menarik maskapai 

asingbaru dari China, India, Australia, Korea Selatan, Jepang 

dan Taiwan. Target transportasi udara utama di 10MP adalah 

pembangunan terminal baru di KLIA. 

 Malaysia Airlines (MAS) mengalami dinamika setelah 

tahun 2005 melakukan reorganisasi, kegiatan perusahaan 

berangsur normal hingga tahun 2011 ketika terjadi kenaikan 

harga bahan bakar. Kenaikan bahan bakar berakibat pada 
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kerugian perusahaan yang mencapai RM2.52 miliar ($ 812m), 

kerugian terbesar yang pernah dialami perusahaan. Strategi 

MAS untuk mengatasi kerugian tersebut yaitu dengan 

mengurangi, memotong sejumlah rute jarak jauh dan 

sebaliknya berfokus pada pasar jarak menengah dan pendek. 

Terlepas dari kerugian yang dialami, maskapai ini terus 

mengalami perkembangan, terlihat dari bagaimana aktifnya 

MAS dalam mendatangkan pesawat-pesawat baru, termasuk 

pesawat jenis airbus A380. Rute yang dilayani MAS hingga 

sekarang lebih dari 100 destinasi. 

 Selain MAS, Malaysia juga menjadi rumah bagi 

maskapai penerbangan bertarif rendah (LCC), Air Asia. Pada 

tahun 2012, Air Asia membangun kantor regional baru di 

Jakarta sebagai pijakan dalam upaya menyongsong ASEAN 

Open Sky 2015. Meskipun mengalami kerugian seperti yang 

dialami MAS, Air Asia telah melayani 400 rute di 25 negara.
24

 

3. Thailand 

 Industri penerbangan Thailand mengalami 

pertumbuhan berarti dalam kurun waktu 30 tahun terakhir. 

Pertumbuhan itu didasari meningkatnya permintaan perjalanan 

global. Lalu lintas pengguna transportasi udara meningkat dua 

kali lipat setiap 15 tahun sejak awal delapan puluhan, dan 

diperkirakan akan tumbuh pada tingkat rata-rata tahunan 

sebesar 3,8 % selama 20 tahun ke depan untuk mencapai 7 

miliar penumpang pada 2034. Pada 2034, wilayah Asia Pasifik 

secara keseluruhan akan mencakup 42% lalu lintas penumpang 

global, dengan tambahan 1,8 miliar penumpang. Dengan 

peluang pertumbuhan yang sangat besar, banyak perusahaan 

                                                             
24 Oxford Business Group. Flying high: The aviation industry is 
poised for continued expansion. [internet]. [Diakses pada tanggal 28 
Juli 2017]. Dari 
http://www.oxfordbusinessgroup.com/analysis/flying-high-
aviation-industry-poised-continued-expansion 
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kedirgantaraan kelas dunia, termasuk Thailand ingin 

memperluas dan menemukan bisnis mereka di kawasan Asia 

Pasifik. Hal ini tercermin dari pertumbuhan lalu lintas udara 

Thailand yang mengalami kenaikan 3 kali lebih cepat dari 

pasar global. Pada tingkat rata-rata tahunan mengalami 

kenaikan sebesar 13,14% dan 13,54% untuk total pergerakan 

pesawat dan total pergerakan penumpang, sepanjang 2011-

2015
25

 

4. Filipina 

 Transportasi udara bagi negara kepulauan seperti 

Filipina sangat penting untuk membuat antar pulau terhubung 

dimana dalam beberapa kasus hanya dapat dijangkau via 

udara. Berdasarkan data dari Otoritas Penerbangan Sipil 

Filipina, negara ini memiliki 71 bandara. Sebelas diantaranya 

melayani penerbangan internasional, 32 bandara untuk 

penerbangan domestik dan sisanya difungsikan untuk navigasi 

umum. Bandara tersibuk di Filipina dengan ratusan rute 

penerbangan Internasionaldan domestik dan yang paling 

terkenal adalah Bandar Udara Internasional Ninoy Aquino, 

terletak di Kota Pasay. Setidaknya Filipina  memiliki 4 

maskapai komersial: Cebu Pasific, Air Asia, Philippine Airline 

dan Skyjet. Selain industri penerbangan, Filipina memiliki 

sekolah penerbangan yang baik, seperti WCC Aviation School. 

Mereka mempunyai infrastruktur, fasilitas dan sertifikasi 

keselamatan yang cukup baik.
26

 

                                                             
25

Thailand Board of Investment. Thailand’s Aerospace Industry. 

[internet]. [Diakses pada tanggal 28 Juli 2017]. Dari 

http://www.boi.go.th/upload/content/BOI-brochure%202016-

aerospace-20161222_11538.pdf 

26 WCC Aviation Company. An Overview of the Airline Industry in 
the Phillipines [internet]. [Diakses pada tanggal 28 Juli 2017]. Dari 
http://www.wccaviation.com/overview-airline-industry-philippines/ 
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5. Laos 

 Laos mendirikan Perusahaan Penerbangan Sipil 

pertama pada tahun 1976. Perusahaan ini gabungan dari 

maskapai penerbangan Royal Air Lao dan Lao Airlines. 

Perusahaan ini merintis dengan armada pesawat barat 

campuran, termasuk Douglas DC-3 dan DC-4 yang beroperasi 

di rute internasional dan domestik serta armada helikopter 

untuk daerah yang terpencil. Hingga pada tahun 1980an 

perusahaan ini banyak menggunakan pesawat buatan China 

dan Uni Soviet, termasuk pesawat jenis Antonov An-24, untuk 

penerbangan rute internasional ke Bangkok, Hanoi dan Phnom 

Penh. Perusahaan ini mengalami perkembangan ketika pada 

tahun 2000 pemerintah Laos melakukan usaha patungan 

dengan China Yunan Airlines untuk menasionalisasi ulang 

Lao Aviation. Sebelumnya, pada tahun 1994an Lao Aviation 

sudah berusaha memperkuat armada dengan mendatangkan 

pesawat jenis ATR-42, ATR-72, Xian Y-7 dan Harbin Y-12. 

Pada tahun 2003, Lao Aviation diganti nama menjadi Lao 

Airlines dan pada tahun 2011 melakukan pembelian pesawat 

jet pertama berjenis Airbus A320.
27

 

6. Kamboja 

 Kamboja memiliki 11 bandara dengan layanan 

penerbangan reguler di dua bandara, Phnom Penh 

International Airport (PPIA) dan Siem Reap International 

Airport. Berikut adalah penggambaran bandara di Kamboja. 

 

                                                             
27 Revolvy. Lao Aviation. [internet]. [Diakses pada tanggal 28 Juli 

2017]. Dari 

https://www.revolvy.com/main/index.php?s=Lao%20Aviation&item

_type=topic 
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Gambar 3.2 Status Bandara di Kamboja 

Bandara Luas (ha) 
Pemilik / 

operator 
Keterangan 

Phnom 

Penh 
387 RGC / SCA 

ILS untuk RWY 23 

saja 

Siem Reap 197 RGC / SCA 

ILS untuk RWY 05 

dioperasikan pada 

tahun 2009. 

Sihanouk 123.84 RGC / SCA 

Re-commissioned 

pada tanggal 15 

Januari 2007 

Kampung 

Chhnang 
2011 

RGC / 

Angkatan 

Udara 

Kawasan tersebut 

meliputi penggunaan 

lahan militer 

Battanbang 128.68 
RGC / 

SSCA 
- 

Stung 

Treng 
112.5 

RGC / 

SSCA 
- 

R‟atanakiri 48.09 
RGC / 

SSCA 
- 

Koh Kong 125.66 
RGC / 

SSCA 
- 

Mondulkiri 36 
RGC / 

SSCA 

Ditutup sementara 

sejak Juli 2007 

Sumber: Kelompok Kerja Teknis Integrasi Infrastruktur dan 

Regional (2009)
28

 

                                                             
28

 Council for Development of Cambodia. Aviation. [internet]. 
[Diakses pada tanggal 28 Juli 2017]. Dari 
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Cambodia Angkor Air Ltd (LCC) yang didirikan pada tanggal 

27 Juli 2009 berasal dari sebuah usaha patungan antara 

Vietnam Airlines yang memegang 49% saham, Cambodia 

Investment Company 26% dan Royal Government of 

Cambodia 25%, telah memutuskan untuk membuka 

penerbangan berjadwal tiga kali antara SiemRap dan 

Sihanoukville dengan pesawat ATR-72 mulai 14 Desember 

2011. Maskapai ini juga memiliki rencana ekspansi dengan 

meluncurkan rute baru ke Jepang, China, Korea Selatan dan 

seluruh wilayah ASEAN.
29

 

7. Myanmar 

Myanmar memiliki 69 bandar udara yang terdiri dari 

30 bandar udara domestik dan  3 bandara Internasional, 

sedangkan 36 bandara sisanya merupakan bandara tidak aktif. 

Pasar penerbangan di Myanmar memiliki tingkat persaingan 

yang cukup, terutama bagi sesama maskapai lokal. Terdapat 

11 maskapai yang melayani rute domestik dan 28 maskapai 

yang melayani rute internasional. Maskapai Nasional 

Myanmar yang dicap-ulang dari Myanma Airways di 2014 

memiliki armada domestik terbesar dengan 13 pesawat, diikuti 

oleh Air KBZ dengan delapan pesawat pada April 2014. 

Delapan maskapai domestik lainnya termasuk Air Mandalay, 

Yangon Airways dan Mann Yadarnabonn memiliki total 

pesawat 16 unit. Berdasarkan data dari Departemen 

Penerbangan Sipil Myanmar (Myanmar Department of Civil 

Aviation), jumlah penumpang pesawat terbang pada 2013 

meningkat menjadi 4,2 juta dari sebelumnya 3,6 juta pada 

tahun 2012. 

                                                                                                                     
http://www.cambodiainvestment.gov.kh/investors-
information/infrastructure/aviation.html 
29 Ibid 
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Departemen Penerbangan Sipil Myanmar (Myanmar 

Department of Civil Aviation) memiliki perencanaan jangka 

panjang untuk mengembangkan sektor penerbangan melalui 4 

cara yaitu: 

a. Pengaturan liberalisasi ekonomi pada sektor 

penerbangan 

b. Memperkuat jaringan udara 

c. Mempromosikan penerbangan bisnis 

d. Meningkatkan infrastruktur 

Yangon sebagaimana diketahui sebagai pusat 

keuangan Myanmar, merupakan pusat perdagangan yang besar 

di kawasan Asia Tenggara pada tahun 1950an. Penerbangan 

sipil mengalami kemunduran pasca rezim militer memegang 

kekuasaan di Myanmar pada tahun 1962. Kenyataan itulah 

yang membuat pemerintah Myanmar dewasa ini ingin 

mengembalikan era kejayaan perdagangan seperti pada tahun 

1950an. 

Beberapa usaha pemerintah Myanmar untuk 

memajukan industri penerbangannya terlihat dari kerjasama-

patungan antara perusahaan Jepang dengan perusahaan 

Myanmar untuk proyek peningkatan bandara. Dalam kontrak 

disepakati untuk memperbaharui, meningkatkan dan 

mengoperasikan bandara Mandalay selama 30 tahun yang 

dijalankan oleh Mitsubishi sebagai pemilik 45.5% saham, 

JALUX 45.5% saham dan perusahaan lokal yang disebut 

sebagai SPA Project Management memegang 9% saham. 

Selain itu juga terdapat kerjasama yang terjalin antara 

perusahaan lokal dengan perusahaan asal Singapura untuk 

mengerjakan proyek bandara Naypyitaw. Desain bandara 

Naypyitaw dirancang oleh CPG Consultants Pte Ltd., dari 

Singapura. Perusahaan tersebut mendesain paviliun di Bandara 

Internasional Yangon dan juga mendesain di Bandara Changi  

Singapura dan sebagai tambahan juga mendesain beberapa 

bandara di Vietnam dan Laos. Sebagai hasil dari masterplan, 
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bandara ini nantinya akan memiliki 2 runways dan 3 terminal 

dengan fasilitas modern.
30

 

8. Vietnam 

 Transportasi udara Vietnam mengalami pertumbuhan 

berarti di tahun 2013. Pertumbuhan yang sedemikian pesat 

akan memberikan peluang bisnis yang besar pula bagi 

produsen pesawat Boeing, Airbus dan lain sebagainya. 

Vietnam diprediksi akan menjadi salah satu dari tiga negara 

new emerging market terbesar di bidang transportasi udara. 

Pasalnya, perusahaan-perusahaan penerbangan yang melayani 

rute domestik di Vietnam tengah gencar melakukan pembelian 

pesawat dan melakukan perluasan rute-rute baru. Selain itu, 

pasar Vietnam juga menarik maskapai asing untuk datang. 

Pada tahun 2012, setidaknya ada 3 maskapai yaitu United 

Airlines (UAL) dari Amerika Serikat, All Nippon Airways dari 

Jepang dan satu maskapai dari Finlandia resmi melebarkan 

sayap bisnisnya di Vietnam. Pada sektor angkutan kargo juga 

mengalami kemajuan dengan adanya maskapai kargo dari 

Arab Saudi yang melayani angkutan barang dari kota Ho Chi 

Minh ke Timur Tengah dan Frankfurt, Jerman. Berdasarkan 

data dari International Air Transport Assosiaction (IATA) 

Vietnam diprediksi akan menjadi pasar angkutan kargo udara 

dengan laju pertumbuhan terpesat ketiga di dunia di bawah 

Tiongkok dan Brasil sebelum tahun 2014. Pertumbuhan pasar 

penerbangan Vietnam yang sedemikian pesat akan berimbas 

pada pertumbuhan ekonomi dalam negeri Vietnam yang 

tengah mengalami penurunan pada tahun 2011 dan 2012. 

Bahkan pada tahun 2012 laju pertumbuhan ekonomi tercatat 

hanya 5,03% sebuah pencapaian terendah dalam kurun 12 

                                                             
30 British Chamber of Commerce Myanmar. Myanmar Aviation-
Sector Market Snapshot. [internet]. [Diakses pada tanggal 24 
Oktober 2017]. Dari : http://www.ukabc.org.uk/wp-
content/uploads/2017/05/Myanmar-Aviation-April-2017.pdf 
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tahun terkakhir. Selain itu, laju pertumbuhan sektor 

penerbangan akan berdampak terhadap peningkatan ekonomi 

dari sektor pariwisata di Vietnam. Biro Pariwisata Vietnam 

menargetkan penyerapan devisa dari sektor pariwisata 

mencapai US$1,8 miliar pada 2020 dari total 10 juta 

wisatawan yang berkunjung pada 2020. Jika target itu tercapai, 

maka sumbangan pariwisata terhadap PDB akan mencapai 6,5 

hingga 7 persen.
31

 

9. Brunei Darussalam 

 Brunei Darussalam walaupun memiliki luas wilayah 

yang kecil dibanding negara tetangganya di Asia Tenggara, 

juga memiliki maskapai kelas dunia, Royal Brunei Airlines. 

Perusahaan penerbangan negara tersebut didirikan pada 

tanggal 18 November 1974 sebagai perusahaan independen 

yang kepemilikan sepenuhnya berada di tangan pemerintah 

Brunei Darussalam. Perusahaan ini mengalami kemajuan pada 

masa awal milenium dengan melakukan re-organisasi yang 

terstruktur baik dan melakukan investasi pembaruan armada 

yang mencakup perolehan pesawat baru dan peningkatan 

peralatan pendukung dengan teknologi mutakhir. Tujuan 

utamanya tentu saja peningkatan mutu pelayanan, keamanan 

dan kenyamanan bagi penumpang. Pembaruan armada itu 

tergambar dari pembelian dua pesawat Airbus A319 baru pada 

bulan Agustus dan September 2003. Pada tahun yang sama 

Airline ini juga membeli dua pesawat Airbus A320, total 4 

unit pesawat baru telah mengisii slot penerbangan Royal 

Brunei Airlines . Pembaharuan armada berlanjut pada tahun 

2010 dimana Royal Brunei Airlines menyewa enam pesawat 

jenis Boeing 777-200ER. Reputasi Royal Brunei Airlines 

mendapat sorotan ketika pada tahun 2013 menjadi maskapai 

                                                             
31 Cri Online. Industri Penerbangan Vietnam Berkembang Pesat. 
[internet]. [Diakses pada tanggal 28 Juli 2017]. Dari : 
http://indonesian.cri.cn/201/2013/10/24/1s143009.htm 
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pertama yang menerbangkan pesawat Boeing 787 Dreamliner 

di Asia Tenggara.
32

 

10. Indonesia 

 Langkah Air Asia untuk membuka kantor cabang di 

Jakarta pada tahun 2012 menandai bangkitnya sektor industri 

penerbangan di Indonesia. Air Asia bersama Lion Air yang 

ber-budget rendah dan juga Garuda Indonesia yang full 

service, siap untuk menyerap potensi pasar penerbangan di 

Indonesia yang tengah mengalami kenaikan pesat. Pengguna 

jasa transportasi udara di Indonesia semakin meningkat, pada 

tahun 2007 tercatat 42,68 juta penumpang dan pada tahun 

2011 jumlah itu mencapai lebih dari 66 juta penumpang. 

 Potensi di sektor penerbangan Indonesia bukannya 

tanpa hambatan. Nama baik penerbangan Indonesia pernah 

tercoreng menyangkut tingkat keamanan pesawat terbang. 

Beberapa kasus kecelakaan pesawat yang dialami maskapai 

Indonesia membuat dunia Internasional meragukan kelayakan 

terbang pesawat-pesawat Indonesia. Hal tersebut terlihat dari 

penurunan tingkat keamanan maskapai Indonesia dari kategori 

1 menjadi kategori 2 FAA (US Federal Aviation 

Administration/Badan Penerbangan Sipil AS), efek penurunan 

tingkat keamanan ini adalah Amerika Serikat dan juga Uni 

Eropa mengeluarkan kebijakan larangan terbang dan mendarat 

di seluruh kawasan Amerika dan Eropa. 

 Adapun upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia 

untuk memperbaiki citra penerbangan Indonesia di mata dunia 

Internasional adalah dengan melakukan perbaikan sistem 

                                                             
32 Job Street. Royal Brunei Airlines. [internet]. [Diakses pada tanggal 
28 Juli 2017]. Dari : 
https://www.jobstreet.com.sg/en/companies/766748-royal-brunei-
airlines 
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dirgantara nasional. Salah satunya adalah dengan 

memperkenalkan sistem baru yang lebih ketat untuk menilai 

tingkat keamanan atau safety rating. Sistem keamanan ini 

terdiri dari tiga peringkat kategori keselamatan, yakni 

Peringkat Satu  yang mengindikasikan tidak ada masalah 

serius, Peringkat Dua yang menyorot adanya masalah-masalah 

yang dapat diperbaiki dan Peringkat Tiga yang memaksa 

pemberhentian operasi sebuah maskapai penerbangan. Pada 

saat pertama kali sistem ini diterapkan, tidak ada satupun dari 

penerbangan di Indonesia yang mampu mencapai Peringkat 

Pertama. Seiring berjalannya waktu, maskapai di Indonesia 

terus memperbaiki performa dan berbenah di sisi mutu 

layanan, armada dan keselamatan terbang. Kini semua 

maskapai di Indonesia resmi berada di Peringkat Pertama 

safety rating. 

 Maskapai penerbangan Indonesia kemudian 

melebarkan sayap bisnis mereka. Sebagai contoh, pada tahun 

2010 Garuda Indonesia melakukan strategi re-branding yang 

dapat dikatakan sukses tentang identitas perusahaan yang 

dirancang ulang melalui peluncuran sebuah konsep baru 

bertajuk “The Garuda Experience.” Strategi tersebut 

berbanding lurus dengan hasil yang diterima yaitu 

penghargaan “Most Improved Airline 2011” dan “World‟s 

Best Regional Airline 2012” dari Skytrax, sebuah lembaga 

independen pembuat peringkat penerbangan maskapai 

komersial yang berkedudukan di London, Inggris. 

Pada akhirnya, Indonesia hanya tinggal menunggu 

waktu untuk dapat menjadi salah satu negara dengan industri 

penerbangan terbesar di dunia. Ekonomi yang kuat didukung 

dengan perkembangan segmentasi kelas menengah akan terus 

memberi kontribusi yang signifikan bagi pembentukan pasar 

penerbangan yang kuat, dengan tingkat keselamatan yang 
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terus membaik serta investasi di bidang infrastruktur yang 

akan mendorong seluruh potensi yang ada.
33

 

B. ASEAN Single Aviation Market / Open Sky 

Membicarakan Masyarakat Ekonomi ASEAN tidak 

terlepas dari liberalisasi sektor perdagangan, jasa dan 

investasi. Secara lebih lanjut, liberalisasi sektor jasa diatur 

dalam ASEAN Framework Agreement on Services yang 

diratifikasi pada tahun 1995, dua tahun setelah CEPT 

disepakati. AFAS didasarkan pada kesepakatan General 

Agreement on Trade in Services (GATS). Liberalisasi sektor 

jasa di ASEAN diharapkan untuk membuat lingkungan yang 

kompetitif dan efisien dalam pelayanan jasa. Ekonomi modern 

mengandalkan pelayanan yang efisien sebagai penghubung 

dan untuk memfasilitasi pengembangan sektor ekonomi yang 

lain. Sektor jasa menyumbang paling tidak 40-50% Gross 

Domestic Product (GDP) di negara-negara anggota ASEAN. 

Sektor jasa juga merupakan sektor yang paling cepat 

mengalami pertumbuhan. AFAS bertujuan untuk 

meningkatkan kerjasama jasa diantara negara anggota untuk 

menambah efisiensi dan persaingan, keberagaman kapasitas 

produk dan menyediakan serta mendistribusikan jasa dari 

penyedia jasa kepada negara ASEAN maupun diluar kawasan 

ASEAN. AFAS juga bertujuan untuk menghilangkan 

halangan-halangan dalam sektor jasa diantara negara anggota 

ASEAN. Selanjutnya untuk menindaklanjuti kesepakatan 

tersebut, telah dibentuk badan yang mengurusi integrasi jasa, 

yaitu Coordinating Committee on Services (CSS). CSS resmi 

dibentuk pada Januari 1996, pada saat itu CSS bertugas untuk 

mengatasi inisiatif integrasi jasa dibawah kesepakatan AFAS 

dengan menekankan pada 7 sektor prioritas: transportasi 

                                                             
33 Weber Shandwick. Industri Penerbangan di Indonesia. [internet]. 
[Diakses pada tanggal 28 Juli 2017]. Dari :  
http://webershandwick.co.id/the-fall-and-rise-of-aviation-in-
indonesia-idn/ 
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udara, jasa bisnis, konstruksi, jasa finansial, transportasi laut, 

telekomunikasi dan tourism. Khusus untuk sektor transportasi 

udara, ASEAN membentuk The Air Transport Sectoral 

Negotiations (ATSN) yang merupakan sebuah kelompok 

negosiasi dibawah Air Transport Working Group (ATWG) 

yang memiliki fungsi untuk meliberalisasikan sektor jasa 

dibawah AFAS. ATSN berdiri pada Januari tahun 2000 

menyusul instruksi dari pertemuan ke-5 Menteri-menteri 

transportasi ASEAN pada September 1999 di Ha Noi, 

Vietnam.
34

 ATWG kemudian dengan serius membahas 

bagaimana liberalisasi sektor transportasi udara yang akan 

diterapkan dapat berjalan dengan baik dan memberikan efek 

yang positif. Sidang ke-18 ASEAN Transport Working Group 

(ATWG) di Kuala Lumpur tanggal 12-14 Agustus 2008 

membahas berbagai hal terkait dengan upaya liberalisasi jasa 

angkutan udara ASEAN, termasuk ASEAN Multilateral 

Agreement on the Full Liberalisation of Air Freight Services, 

ASEAN Multilateral Aremeent on Air Services, ASEAN Single 

Aviation Market (SAM) dan Kerjasama Angkutan Udara 

dengan Mitra Dialog.
35

 

ASEAN Single Aviation Market / Open skies dapat 

dikatakan sebagai sebuah kebijakan yang berisi sekumpulan 

hak progresif (yang disebut sebagai “freedoms” atau 

kebebasan) yang diberikan suatu negara kepada maskapai 

penerbangan negara lain. Kebijakan kebebasan tersebut terdiri 

dari 9 kebebasan
36

, yaitu: 

1. Hak maskapai penerbangan suatu negara untuk terbang 

di atas wilayah udara negara lain tanpa mendarat 

                                                             
34 ASEAN Integration in Services. The ASEAN Secretariat. Jakarta 
35 Op.Cit Weber Shandwick. Industri Penerbangan di Indonesia 
36

 Chris Whittle. Open Skies dan Maskapai Penerbangan Indonesia. 
Jurnal Prakarsa Infrastruktur Indonesia. 2012; Edisi 9: 14-19 
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2. Hak untuk mengisi bahan bakar atau melakukan 

perawatan pesawat lengkap dalam perjalanan ke negara 

lain 

3. Hak untuk terbang menuju negara lain 

4. Hak untuk terbang dari negara lain ke negara asal 

maskapai penerbangan tersebut 

5. Hak untuk terbang antara dua negara asing, selama 

penerbangan dimulai dan berakhir di negara asal 

maskapai penerbangan 

6. Hak untuk terbang antar dua negara asing dengan 

persinggahan non-teknis (bukan untuk mengisi bahan 

bakar atau perawatan) di negara asal maskapai 

penerbangan 

7. Hak untuk terbang antara dua tujuan di dua negara 

asing, tanpa singgah di negara asal maskapai 

penerbangan 

8. Hak untuk terbang antara dua tujuan di negara asing, 

dengan layanan lanjutan ke negara asal maskapai 

penerbangan 

9. Hak untuk terbang antara dua tujuan di sebuah negara 

asing, tanpa lanjutan ke negara asal maskapai 

penerbangan. 

Open Sky sebagaimana yang dimaksudkan ASEAN 

pada esensinya adalah untuk melaksanakan kebebasan terbang 

ketiga, keempat dan kelima yang tak terbatas. Karena praktek-

praktek dua kebebasan pertama yaitu, hak maskapai 

penerbangan suatu negara untuk terbang di atas wilayah udara 

negara lain tanpa mendarat dan hak untuk mengisi bahan bakar 

atau melakukan perawatan pesawat lengkap dalam perjalanan 

ke negara lain sudah menjadi praktik yang wajar dilakukan 

oleh maskapai-maskapai di Asia Tenggara. 

Pemberlakuan kebijakan liberalisasi pasar penerbangan 

tentunya membawa dampak bagi maskapai untuk melengkapi 

sistem keamanan yang diperlukan dan persetujuan lainnya 

untuk mengoperasikan penerbangan. Lebih jauh lagi, efek 
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yang dihasilkan tidak hanya terbatas pada sistem keamanan, 

tetapi juga hak bagi maskapai-maskapai untuk dapat memarkir 

pesawatnya dan mengoperasikan penerbangan domestik di 

negara lain. Efek yang terakhir ini memberikan kekhawatiran 

bagi Indonesia yang sempat merasa takut untuk bersaing 

dengan maskapai negara lain. Pasalnya, sebagai negara 

kepulauan yang memiliki jumlah bandara Internasional 

terbanyak di Asia Tenggara, berbanding terbalik dengan akses 

yang didapat Indonesia, misalnya hanya mendapatkan akses ke 

Singapura melalui Bandara Internasional Changi. Akhirnya 

Indonesia meratifikasi perjanjian ASEAN Open Sky dengan 

hanya membuka akses 5 bandara, yaitu Bandara Soekarno-

Hatta Jakarta, Bandara Ngurah Rai Bali, Bandara Juanda 

Surabaya, Bandara Polonia Medan, dan Bandara Hasanuddin 

Makassar.
37

 Dengan perkiraan jumlah peminat transportasi 

udara yang akan terus meningkat hingga tiga kali lipat sampai 

tahun 2030, para ahli di industri penerbangan sudah 

mengingatkan para calon penumpang untuk bersiap 

menghadapi delay dan kemacetan besar-besaran apabila sektor 

penerbangan tidak segera dilakukan modernisasi.
38

 

 Dengan memperhatikan potensi pengguna transportasi 

udara yang terus meningkat, maskapai penerbangan di 

kawasan Asia Tenggara terus berupaya meningkatkan mutu 

pelayanan dan memperkuat sumberdaya dengan menambah 

                                                             
37 Skyscrapercity. Polonia Masuk dalam ASEAN Open Sky [internet]. 

[diakses pada tanggal 13 Mei 2016]. Dari: 

http://www.skyscrapercity.com/showthread.php?t=743408&page=

2 

38 The Jakarta Post. ASEANS Open Skies Dream [internet]. [diakses 

pada tanggal 13 Mei 2016]. Dari: 

http://www.thejakartapost.com/news/2014/02/28/aseans-open-

skies-dream.html 
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jumlah armadanya. Pemerintah juga melakukan upaya 

peningkatan daya saing negara masing-masing dengan 

membenahi infrastruktur terkait. Maka tidak berlebihan 

apabila dikatakan rezim ASEAN Open Sky tidak menemui 

banyak rintangan berarti karena masing-masing negara merasa 

terbantu dengan kebijakan ini untuk membangun 

perekonomian negaranya. 

 

 

 

 

 

 

 

 




